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Abstrak 
Keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) adalah salah satu kemampuan yang harus 
dikuasai oleh siswa kelas 4 SD/MI. Kelas 4 SD/MI pada usia 9-11 tahun menurut teori 
perkembangan kognitif Piaget berada pada tahap konkret operasional (7-11 tahun) yaitu 
anak mulai berpikir logis, hal ini sesuai dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada 
kurikulum 2013 yang menghendaki siswa berpikir kreatif dan kritis. Tujuan penelitian ini 
ialah untuk menghasilkan instrumen penilaian kognitif menggunakan aplikasi wordwall 
pada pembelajaran tematik tema “Selalu Berhemat Energi” subtema “Manfaat Energi” 
mata pelajaran IPA kelas 4. Penelitian ini menggunakan metode pengembangan (R&D) 
dengan model ADDIE adapun tahapan yaitu analysis (analisis), design (rancangan), 
development (pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). 
Subjek penelitian berjumlah 38 orang yaitu 2 validator, 3 guru kelas 4 dan 33 siswa kelas 
4. Adapun hasil pada penelitian ini dihasilkan bahwa instrumen penilaian kognitif 
menggunakan aplikasi wordwall pada pembelajaran tematik kelas 4 berkualitas baik. 
Dibuktikan dengan hasil validasi oleh ahli butir soal diperoleh persentase sebanyak 
97,92% sedangkan validasi oleh ahli media diperoleh persentase 93,75%  sehingga 
produk ini bisa dikatakan valid dari ahli butir soal dan ahli media.  
 
Kata kunci: Pengembangan, Instrumen penilaian kognitif, Wordwall  
 

 

Abstract 

High-level thinking skills (HOTS) are one of the abilities that must be mastered by grade 
4 SD / MI students. Grade 4 SD / MI at the age of 9-11 years according to Piaget's cognitive 
development theory is at the operational concrete stage (7-11 years), namely children 
begin to think logically, this is in accordance with the ability to think at a high level in the 
2013 curriculum which requires students to think creatively and critically. The purpose 
of this study was to produce cognitive assessment instruments using wordwall 
applications on thematic learning theme "Always Save Energy" subtheme "Benefits of 
Energy" grade 4 science subjects. This research uses the development method (R&D) with 
the ADDIE model as for the stages, namely analysis (analysis), design (design), 
development (development), implementation (implementation), and evaluation 
(evaluation). The research subjects totaled 38 people, namely 2 validators, 3 fourth grade 
teachers and 33 fourth grade students. The results of this study produced that cognitive 
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assessment instruments using wordwall applications in thematic learning grade 4 are of 
good quality. Proven by the results of validation by item experts obtained a percentage of 
97.92% while validation by media experts obtained a percentage of 93.75% and so this 
product can be said to be valid from item experts and media experts. 
 
Keywords: Development, Cognitive assessment instrument, Wordwall 
 
A. Pendahuluan  

 Abad ke 21 ditandai dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat. 
Perkembangan teknologi juga berdampak langsung pada dunia pendidikan. 
Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan mencakup beberapa aspek perubahan 
dan salah satunya yaitu pada penggunaan media dalam proses pembelajaran1. Proses 
pembelajaran semakin maju dan mudah diakses oleh  semua  kalangan sehingga 
menciptakan suatu era yang disebut era berbasis digital2. Era berbasis digital menjadi 
tantangan bagi guru untuk kreatif dan inovatif pada proses pembelajaran. Seorang 
guru tidak boleh gagap akan teknologi, guru harus mampu mengikuti tren-tren baru 
dengan memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran3. 

Media pembelajaran yang baik adalah media yang mampu menyampaikan isi 
pembelajaran dengan jelas dan menarik. Media pembelajaran merupakan sebuah 
teknologi pembawa pesan, membangkitkan motivasi serta rangsangan kegiatan dalam 
proses pembelajaran sehingga bisa mencapai tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai4. Media pembelajaran dapat dikembangkan dengan aplikasi yang berbasis 
teknologi5. Guru dapat menggunakan berbagai media sesuai dengan kebutuhan, 
sehingga membuat proses pembelajaran lebih menarik6. Salah satu langkah 
pembelajaran yang bisa memanfaatkan media adalah kegiatan penilaian. 

Kegiatan penilaian merupakan proses mencari informasi untuk menentukan 
pencapaian hasil belajar peserta didik7. Perangkat penilaian pada pembelajaran 
mencakup tiga ranah yaitu: penilaian ranah sikap (afektif), penilaian ranah 
pengetahuan (kognitif), dan penilaian ranah keterampilan (psikomotorik)8. Ranah 
kognitif merupakan salah satu penilaian yang digunakan sebagai tolak ukur 
keberhasilan pembelajaran. Ranah kognitif mengukur kemampuan  siswa dalam 

 
1Setria Utama Rizal, Isma Nastiti Maharani, M Nizar Ramadhan, Dwi Wisuda Rizqiawan, Jodi Abdurachman & 
Damayanti. Media Pembelajaran. Bekasi: CV. Nurani. (2016). 
2Muhammad Aspi. Profesional Guru Dalam Menghadapi Tantangan Perkembangan Teknologi Pendidikan. Adiba: 
Journal Of Education. (2022). 
3 Muhammad Syabrina, Menumbuhkan  Karakter  Tanggung  Jawab  Melalui  Buku  Ajar Tematik   Integratif   Berbasis   
Karakter. Madrasah:   Jurnal   Pendidikan   dan Pembelajaran Dasar, 10.1, (2017).h.09-19. 

 
4 Setria Utama Rizal, D. Maulana & M. Mazrur, ’Pengembangan Computer Based Instructional Materi “Haji” Di Madrasah 
Aliyah’, Ta’dibuna: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 4.2, (2021).h .44. 
5 Husni idris , Aplikasi Teknologi Pendidikan di Era Global, Jurnal Ilmiah Iqra',3.2.(2018), h.3 
6Hasan Baharun, Pengembangan Media Pembelajaran PAI Berbasis Lingkungan Melalui Model Assure, Cendekia. 14.2, 
(2016),h.237 
7 Supriadi, “Kompetensi Guru Biologi Dalam Mengembangkan Instrumen Penilaian Berbasis Higher Order Thingking 
Skill Di MAN Se Kalimantan Tengah.” 
8 Agung Sapto Nugroho & Mawardi. Pengembangan Instrumen Penilaian Sikap Tanggungjawab dalam Pembelajaran 
Tematik di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, 5.2 (2021).h.808. 
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mengingat (C1); memahami (C2); menerapkan (C3); menganalisis (C4); mengevaluasi 
(C5); dan Mencipta (C6)9. Menurut taksonomi bloom, ranah kognitif terbagi menjadi 
dua level yaitu LOTS (Lower Order Thinking Skill) yaitu mengingat (C1); memahami 
(C2); menerapkan (C3); dan HOTS (Higher Order Thinking Skill) yaitu menganalisis 
(C4); mengevaluasi (C5); dan mencipta (C6)10. 

HOTS merupakan ranah tertinggi dari taksonomi bloom, HOTS adalah 
keterampilan berpikir logis, kritis, kreatif, dan problem solving secara mandiri11. Guru 
diwajibkan melaksanakan pembelajaran berbasis HOTS hal ini berdasarkan kurikulum 
2013 yang menghendaki peserta didik berpikir kreatif dan kritis di SD/MI. Kelas IV 
SD/MI telah memasuki tingkat kelas tinggi sehingga perlu adanya keterampilan 
berpikir tingkat tinggi, diperkuat teori perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh 
Piaget usia 7-11 tahun masuk dalam kategori operasional konkret. Sehingga untuk 
SD/MI sudah masuk ketahap kemampuan menalar secara logis dan menarik 
kesimpulan dari informasi yang tersedia12. Hal tersebut sesuai dengan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi/HOTS. 

Evaluasi pembelajaran yang berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat 
tinggi pada ranah kognitif perlu mendapatkan perhatian dan rangsangan serta 
dikembangkan secara terencana dan inovatif13. Oleh sebab itu, dalam mengarahkan 
siswa berpikir tingkat tinggi guru dapat melakukan inovasi pada instrumen evaluasi 
pembelajaran menggunakan media yang berbasis teknologi. Salah satu instrumen 
evaluasi berbasis teknologi yang dapat dirancang oleh guru sebagai media 
pembelajaran evaluasi adalah wordwall.  

Wordwall merupakan kumpulan tes yang disajikan dengan memanfaatkan 
perangkat elektronik berupa handphone atau komputer14. Wordwall dilengkapi 
dengan teks, gambar dan audio yang menarik, sehingga guru dapat mengembangkan 
berbagai jenis soal dan penilaian secara langsung kepada siswa15. Penggunaan 
wordwall merupakan salah satu penerapan proses penilaian berbasis teknologi. Oleh 
karena itu, peneliti meyakini bahwasanya instrumen penilaian kognitif  menggunakan 
aplikasi web Wordwall ini bisa digunakan dalam kegiatan evaluasi pembelajaran. 
Tujuan dari penelitian ini untuk menghasilkan instrumen penilaian kognitif 
menggunakan aplikasi Wordwall pada pembelajaran tematik kelas 4. 

B. Tinjauan Pustaka  

 
9 Yoki Ariyana, dkk. Buku Pegangan Pembelajaran Berorientasi pada Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (Program 
Peningkatan Kompetensi Pembelajaran Berbasis Zonasi). Jakarta: Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Keguruan, 
Kementerian Guruan dan Kebudayaan RI. (2018).h.54. 
10 Moh,Zainal Fanani, Strategi pengembangan soal HOTS pada kurikulum 2013. Edudeena: Journal of Islamic Religious 
Education,2.1(2018).h.57 
11 Wiwik Setiawati, dkk. Buku Penilaian Berorientasi Higher Order Thinking Skill. Jakarta : Direktorat Jenderal Guru dan 
Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.(2019).h.63. 
12Hamdanah, ‘Mengenal Psikologi dan Fase-Fase Perkembangan Manusia’, Yogyakarta:Pustaka Pelajar,(2017),h.45. 
13 Hasan Baharun, Zamroni, Amir dan Latifatus Saleha, ‘Pengelolaan APE Berbahan Limbah untuk Meningkatkan 

Kecerdasan Kognitif Anak’, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 5.2 (2021), h.1383. 
14 Auliya, A. ‘Pengembangan Instrumen Evaluasi Berbasis Wordwall Untuk Mata Pelajaran IPA SMP Kelas VII’ . Skripsi 
tidak diterbitkan. Bengkulu: UINFAS. (2021),h.55. 
15Annisa Savira & Gunawan, Rudy. ‘Pengaruh Media Aplikasi Wordwall dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata 
Pelajaran IPA di Sekolah Dasar’. Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, 4.4(2022), h.5454. 

https://scholar.google.co.id/scholar?oi=bibs&cluster=13882906989263083388&btnI=1&hl=id
https://scholar.google.co.id/scholar?oi=bibs&cluster=13882906989263083388&btnI=1&hl=id
https://scholar.google.co.id/scholar?oi=bibs&cluster=13882906989263083388&btnI=1&hl=id
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     1. Pengertian Instrumen Penilaian Kognitif 
Ke igiatan eivaluasi peimbe ilajaran meime irlukan seibuah instrume in peinilaian. 

Meinurut Arikunto, instrume in adalah seisuatu yang dapat meimpeirmudah dalam 
me ilaksanakan tugas atau me incapai tujuan, kare ina instrume in dapat me ine intukan 
kualitas data yang dikumpulkan16. Instrume in dalam e ivaluasi pe imbe ilajaran dapat 
diartikan seibagai peirangkat yang me ingukur hasil be ilajar siswa me incakup ranah 
kognitif, afe iktif, dan psikomotor de imi me incapai tujuan peimbeilajaran yang praktis 
dan eifisie in17.  

Seidangkan peinilaian adalah proseis peingukuran yang te irjadi dalam 
peimbe ilajaran. Meinurut Rizal,dkk, pe inilaian me irupakan satu ke isatuan untuk 
me ingumpulkan, me inganalisis, dan meinafsirkan data atau informasi teintang proseis 
dan hasil beilajar pe ise irta didik yang dilakukan se icara siste imatis dan 
be irke isinambungan, seihingga me injadi informasi yang be irmakna dalam me ingambil 
ke iputusan18. Seicara se ide irhana peinilaian dalam peimbe ilajaran dapat diartikan 
se ibagai proseis meincari informasi untuk me ine intukan peincapaian hasil beilajar 
peise irta didik 19. Se ihingga instrume in pe inilaian dapat diseibut se ibagai alat ukur atau 
alat eivaluasi yang me imiliki fungsi dan peiran untuk me ingumpulkan data dan 
informasi yang be irkaitan deingan hasil beilajar siswa dalam eivaluasi pe imbe ilajaran. 

Salah satu objeik atau sasaran e ivaluasi hasil be ilajar adalah ranah kognitif. 
Ranah kognitif adalah ranah yang me ingukur pe inge itahuan. Meinurut Majid, Peinilaian 
ranah kognitif me irupakan aspeik yang me imfokuskan pada peiningkatan ke imampuan 
dan ke iteirampilan inteile iktual20. Ke imampuan beirpikir yang me incakup ke imampuan 
inteile iktual, yaitu me ingingat sampai pada ke imampuan me ime icahkan masalah yang 
me inuntut pe iseirta didik untuk me inghubungkan dan me inggabungkan be ibeirapa ide i, 
gagasan, me itodei, atau prose idur yang dipeilajari untuk me ime icahkan masalah 
te irse ibut21. 

2.  Pe inge irtian Higheir Orde ir Thinking Skills (HOTS)  
Sisteim pe indidikan meiwajibkan meimasukkan HOTS dalam keigiatan beilajar 

me ingajar. Tujuan dari adanya peimbe ilajaran be irbasis HOTS adalah tidak lain untuk 
me iningkatkan daya pikir peise irta didik seirta mampu me inye ile isaikan pe irmasalahan-
peirmasalahan yang ada22. Meinurut fanani, highe ir ordeir thinking skills (HOTS) atau 
ke ite irampilan beirpikir tingkat tinggi me irupakan le ive il te irtinggi taksonomi Bloom 

 
16 Suharsimi Arikunto.’Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 3’. Jakarta:Bumi Aksara, (2021), h.49. 
17 Nurul Lailatul Badriyah, Thamrin,A. G & Aryanti Nurhidayati, ‘Analisis Instrumen Penilaian Hasil Belajar Mata 
Pelajaran Gambar Teknik Siswa Kelas X Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian Bangunan’. Jurnal IJCEE, 4.2 
(2018). h.94. 
18Setria Utama Rizal, Sulistyowati & Muhammad Syabrina. ‘Pengembangan Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah’. 

Medan:Harapan Cerdas. (2018). h.162. 
19Gito Supriadi, ‘Kompetensi Guru Biologi Dalam Mengembangkan Instrumen Penilaian Berbasis Higher Order 

Thingking Skill di MAN Se Kalimantan Tengah’. Anterior Jurnal,20.3,(2021).h.81. 
20 Abdul Majid & A. Kamsyach. ‘Penilaian Autentik: Proses dan Hasil Belajar’.Bandung: PT Remaja Rosdakarya. (2017). 

h.44. 
21 Hellin Putri, Desty Susiani, Nabilla Setya Wandani & Fia Alifah Putri. ‘Instrumen Penilaian Hasil Pembelajaran 

Kognitif pada Tes Uraian dan Tes Objektif ‘. Jurnal Papeda,4.2. (2022). h.140. 
22 Farah Farri Santhi & Rintis Rizkia Pangestika. ‘Hubungan Sintaks Belajar Polya Dengan High Order Thinking Skill 

Pada Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar’. Jurnal Ilmiah “Pendidikan Dasar.8.1 (2021), H.66. 
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be irupa kata ke irja opeirasional yang te irdiri dari analyzei (C4), e ivaluatei (C5) dan cre iatei 
(C6)23.  

Pe imbeilajaran HOTS adalah peimbe ilajaran be irorie intasi pada ke ite irampilan 
be irpikir tingkat tinggi yang me ingajak pe ise irta didik untuk be irpikir kritis, kre iatif, dan 
kolaborasi24. Adapun pe inilaian HOTS adalah soal-soal yang pada umumnya 
me ingukur ke imampuan pada ranah meinganalisis (C4), meinge ivaluasi (C5), dan 
me ingkre iasi (C6) de ingan karakte iristik  yaitu: me ingukur ke imampuan be irfikir tingkat 
tinggi, be irbasis peirmasalahan konte ikstual, tidak rutin (tidak akrab), dan 
me inggunakan be intuk soal yang be iragam; yang dapat digunakan dalam pe inyusunan 
soal maka dari itu guru harus me imiliki peinge itahuan dan ke iahlian untuk me inunjang 
peike irjaannya, seihingga dapat meinge imbangkan ke ite irampilan beirpikir tingkat tinggi 
peise irta didik25. 

3. Peinge irtian Wordwall 
Wordwall adalah se ibuah aplikasi browse ir yang be irtujuan khusus se ibagai 

sumbe ir be ilajar, me idia, dan alat peinilaian yang me inye inangkan bagi siswa26. 
Halaman   wordwall diseidiakan contoh-contoh hasil kre iasi guru se ihingga pe ingguna 
baru me indapatkan gambaran akan be irkre iasi se ipeirti apa.  Me inurut Auliya, Wordwall 
me irupakan game i e idukasi yang me inye inangkan cocok buat me irancang dan meire ivie iw 
se ibuah peinilaian peimbe ilajaran27. De ingan beigitu siswa tidak mudah bosan dan jeinuh 
ke itika me inge irjakan soal-soal yang guru be irikan me ilalui wordwall. 
Ke ile ibihan aplikasi wordwall : 
a. Dapat me imbeirikan siste im pe imbeilajaran yang be irmakna bagi siswa dan dalam 

peinggunaannya mudah. 
b. Dapat dipakai baik dalam tingkat dasar maupun tingkat tinggi. 
c. Dalam pe ing akse isan aplikasi wordwall dapat diakse is dimana saja hanya de ingan 

me ilalui ponseil. 
d. Aplikasi kre iatif deingan banyaknya teimplatei se ihingga dapat meinarik peirhatian 

siswa dalam me ilaksanakan pe imbeilajaran28. 
Ke ikurangan aplikasi wordwall : 
a. Dalam pe imbuatan aplikasi wordwall ini meimbutuhkan waktu yang cukup lama. 
b. Dalam peinggunaannya ukuran huruf te irkadang teirlalu ke icil dan tidak bisa diubah. 
c. Jika tidak meimpunyai akse is inteirne it/ kuota maka tidak dapat meimbuka aplikasi 

wordwall29.  

 
23 Moh,Zainal Fanani, Strategi pengembangan soal HOTS pada kurikulum 2013. Edudeena: Journal of Islamic Religious 

Education,2.1(2018).h.57. 
24 Nevi Retnoasih, Implementasi Pembelajaran HOTS (Higher Order Thinking Skill) IPA Menggunakan Alat Sederhana. 

Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika dan Sains, 2.2(2018). h.49. 
25 Moh,Zainal Fanani, Strategi pengembangan soal HOTS pada kurikulum 2013. Edudeena: Journal of Islamic Religious 

Education,2.1(2018).h.58. 
26 Mestyana Fanny Putri. Efektivitas Penggunaan Aplikasi Wordwall dalam Pembelajaran Daring (Online) Matematika 

pada Materi Bilangan Cacah Kelas 1 di MIN 2 Kota Tangerang Selatan. Elementar : Jurnal Guruan Dasar, 1.1 
,(2021).h.68. 

27 Anisa Auliya. ‘Pengembangan Instrumen Evaluasi Berbasis Wordwall Untuk Mata Pelajaran IPA SMP Kelas VII’ . 
Skripsi tidak diterbitkan. Bengkulu: UINFAS. (2021),h.55. 
28 Annisa Savira & Gunawan, Rudy. ‘Pengaruh Media Aplikasi Wordwall dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata 
Pelajaran IPA di Sekolah Dasar’. Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, 4.4(2022), h.5455. 
29 Ibid.h.5456.  
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C. Metode Penelitian  

Jeinis peine ilitian yang digunakan pada peineilitian ini yaitu peineilitian reise iarch and 
de ive ilopmeint atau peine ilitian dan peinge imbangan. Prose idur peine ilitian dan 
peinge imbangan ini me ingacu pada modeil   peinge imbangan ADDIE i yang me irupakan 
singkatan dari Analysis, Deisign, De iveilopmeint, Impleime intation and Eivaluations yang 
dikeimbangkan ole ih Dick and Carry (1996)30.  

Tahap Analysis (Analisis) pe ineiliti me ilakukan analisis karakte iristik peise irta didik 
yang be irusia 9-11 tahun dimana anak mulai beirpikir logis, hal te irse ibut se isuai deingan 
ke imampuan beirpikir tingkat tinggi. Analisis kurikulum yaitu me inganalisis KD, 
Indikator, tujuan peimbe ilajaran dan meinganalisis soal-soal ulangan harian pada teima 
“Seilalu Be irhe imat E ine irgi” subte ima “Manfaat Eine irgi” muatan IPA. Analisis ke ibutuhan 
se ibeilum me inghasilkan se ibuah produk, langkah yang dilakukan adalah me inganalisis 
ke ibutuhan. Pada tahap ini peine iliti meilakukan obseirvasi se irta wawancara ke ipada guru 
wali ke ilas IV untuk me inge itahui masalah yang te irjadi.  

Tahap Deisign (Pe irancangan) peine iliti meilakukan pe irancangan instrume in 
peinilaian kognitif me inggunakan Wordwall yang me iliputi pe irumusan kisi – kisi  soal 
dan peinyusunan  butir soal me inggunakan aplikasi Wordwall. Tahap Deiveilopmeint 
(Pe inge imbangan) ialah tahap untuk me inge imbangkan se ibuah produk. Seilain itu, pada 
tahapan ini akan me ilakukan tahap uji coba instrume in butir soal dan pe inilaian dari ahli 
butir soal se irta ahli me idia.  

Tahap Impleime intation (imple ime intasi) peineiliti me ilakukan uji coba ke ipada siswa 
ke ilas 4 de ingan uji coba peirorangan, ke ilompok ke icil dan ke ilompok lapangan untuk 
me ilihat re ispon guru me ilalui peinilaian leimbar angke it. Tahap Eivaluations (eivaluasi) 
peine iliti me ilakukan e ivaluasi formatif yaitu pe irbaikan teirhadap hasil produk yang 
dikeimbangkan be irdasarkan saran dan kome intar dari para ahli dan praktisi guruan 
yang ada pada leimbar angke it. 

Pe ineiliti ini me inggunakan e impat te iknik pe ingumpulan data, yaitu: te iknik 
obse irvasi, wawancara, dokume intasi dan angke it. Dua jeinis data yang diteirapkan pada 
peine ilitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif didapat dari hasil 
analisa ke ibutuhan siswa dan guru. Se idangkan data kuantitatif dipeirole ih dari analisa 
skor le imbar angke it validasi ahli dan leimbar angke it re ispon guru untuk me ingukur 
ke ivalidan produk.  

D. Hasil dan Pembahasan  
 Hasil peine ilitian peinge imbangan ini yaitu produk instrume in pe inilaian kognitif 

me inggunakan wordwall pada peimbe ilajaran teimatik te ima “Seilalu Be irhe imat Eine irgi” 
subte ima “Manfaat Eine irgi” mata peilajaran IPA ke ilas 4. Adapun hasil dari produk 
peinge imbangan dapat disajikan pada gambar 1 be irikut. 

 

 
30 Mulyatiningsih,Endang. Riset Terapan Bidang Pendidkian dan Teknik. Yogyakarta: UNY Press. (2011). h.176. 
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Gambar 1. Instrumen Penilaian Kognitif  Menggunakan Wordwall31  
 

Langkah yang dilakukan ole ih peine iliti untuk pe inge imbangan instrume in 
peinilaian kognitif me inggunakan aplikasi wordwall pada peimbe ilajaran te imatik yaitu: 
1. Tahap Analysis (analisis) 

Analisis yang dilakukan yaitu me inganalisis karakte iristik pe ise irta didik, 
kurikulum, dan ke ibutuhan. Be irdasarkan analisis karakte iristik pe ise irta didik ke ilas 4 
usia 9-11 tahun me inurut pe irke imbangan kognitif piageit masuk dalam kate igori 
opeirasional konkre it (7-11 tahun). Tahap ini dimulainya ke imampuan me inalar 
se icara logis dan me inarik ke isimpulan dari informasi yang te irse idia seihingga se isuai 
deingan ke imampuan be irpikir tingkat tinggi32. 

Analisis kurikulum adalah untuk me ilakukan kajian yang beirkaitan deingan 
me inganalisis KD, Indikator, tujuan peimbe ilajaran dan meinganalisis soal-soal 
ulangan harian pada te ima “Seilalu Be irhe imat E ineirgi” subte ima “Manfaat Eine irgi” 
muatan IPA. Analisis ini diseisuaikan kurikulum yang digunakan agar dapat 
me incapai tujuan peimbe ilajaran. Analisis keibutuhan me irupakan prose idur untuk 
me ine intukan masalah dan solusi yang te ipat dan me ine intukan kompe ite insi siswa33. 
Analisis ke ibutuhan dilakukan de ingan obseirvasi dan wawancara seicara langsung ke i 
se ikolah yaitu didapatkan peirmasalahan beilum ada instrume in peinilaian kognitif 
be irbasis HOTS untuk siswa ke ilas 4 dan guru me ime irlukan soal – soal HOTS untuk 
me ilatih siswa dalam beirpikir tingkat tinggi. 

2. Tahap Deisign (Pe irancangan) 

Tahap deisain meirupakan tahapan peirancangan yang me ine itapkan “garis 
pantauan” untuk progre is tahap ADDIE i se ilanjutnya34. Tahap deisain pada 
peinge imbangan produk ini yaitu meirancang instrume in peinilaian kognitif 
me inggunakan aplikasi Wordwall yang meiliputi peirumusan kisi – kisi soal beirbasis 
HOTS de ingan 30 soal pilihan ganda yang me inggunakan kata ke irja opeirasional 

 
31 dokumen pribadi  
32 Hamdanah, ‘Mengenal Psikologi dan Fase-Fase Perkembangan Manusia’, Yogyakarta:Pustaka Pelajar,(2017),h.45. 
33 M.Rizal Dadung & M.Mazrur, Pengembangan Computer Based Instructional Materi “Haji” Di Madrasah Aliyah. 
Ta’dibuna: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 4(2), (2021). h.149. 
34 Fitria Hidayat & Muhammad Nizar. Model Addie (Analysis, Design, Development, Implementation And Evaluation) Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. JIPAI; Jurnal Inovasi Pendidikan Agama Islam .1.1.(2021).h.32 
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ke ite irampilan beirpikir tingkat tinggi le ive il kognitif C4-C6 mate iri te ima 2 “Seilalu 
Be irhe imat E ine irgi” subte ima 2 “Manfaat E ineirgi” ke ilas 4. Se ilanjutnya me inyusunbutir 
soal di aplikasi wordwall deingan me imilih tamplatei quiz gamei.  

3. Tahap Deive ilopmeint (Pe inge imbangan) 
Tahapan ini meirupakan prose is atau langkah-langkah pe imbuatan instrume in 

peinilaian kognitif me inggunakan aplikasi wordwall se irta me ilakukan validasi 
te irhadap ahli butir soal, uji coba instrumein butir soal dan validasi ahli me idia. 
Adapun langkah me inge imbangkan instrume in pe inilaian kognitif me inggunakan 
aplikasi wordwall yaitu diawali deingan instrume in peinilaian kognitif beirbasis HOTS 
yang se ile isai dibuat me ilakukan validasi oleih ahli butir soal untuk me impe irole ih 
masukan se irta saran guna peirbaikan dan keise impurnaan produk yang 
dikeimbangkan diseirtai deingan instrume in peinilaian untuk meingukur ke ilayakan 
instrume in peinilaian kognitif yang dibuat. Seilanjutnya peine iliti meilakukan uji coba 
instrume in butir soal ke ipada siswa keilas 5 yang sudah meimahami mateiri te ima 2 
“Seilalu He imat Eine irgi” subte ima 2 “Manfaat Eine irgi”. Soal yang sudah diuji coba 
ke imudian diuji validitas, reiliabilitas, tingkat ke isukaran dan daya peimbe ida.  

Hasil peirhitungan validitas pada butir soal deingan N adalah 32 siswa 
dikatakan valid jika r hitung leibih beisar dari r tabeil (0,349). Se ite ilah dilakukan uji 
coba instrume in butir soal, didapatkan 22 soal de ingan nilai leibih dari 0,349 dan 8 
soal tidak valid yaitu teirdapat pada soal nomor 1 deingan nilai -0,203 < 0,349, soal 
nomor 3 de ingan nilai -0,318 < 0,349,soal nomor 12 de ingan nilai -0,059 < 0,349, soal 
nomor 13 de ingan nilai 0,112 < 0,349, soal nomor 14 de ingan nilai 0,300 < 0,349, soal 
nomor 18 de ingan nilai 0,261 < 0,349, soal nomor 19 de ingan nilai -0,266 < 0,349, 
soal nomor 24 de ingan nilai 0,239 < 0,349.  

Re iliabilitas soal dapat dikeitahui pada tabeil alpha. Soal dapat dikatakan 
re iliabeil apabila skor yang didapatkan di atas 0,6035. Dari hasil uji coba, didapatkan 
nilai reiliabilitas seibe isar 0,74. Nilai teirse ibut meinunjukkan 0,74 > 0,60, se ihingga soal 
dikatakan reiliabe il deingan kate igori “Tinggi”. Seilanjutnya adalah analisis tingkat 
ke isukaran soal. Adapun hasil uji coba soal ditunjukkan deingan 8 soal pada nomor 
8,9,17,26,27,29,30 deingan nilai seibeisar 0,31-0,71 pada kriteiria soal “Se idang”, 8 soal 
pada nomor 2,4,5,6,7,11,15,22 de ingan nilai antara 0,71- 1,00 pada krite iria soal 
“Mudah” dan 6 soal pada nomor 10,16,20,23,25,28 de ingan nilai antara 0,00- 0,30 
pada kriteiria soal “Sulit”.  

Seilanjutnya yakni analisis daya peimbe ida soal. Tujuan analisis butir soal 
deingan daya peimbe ida be irguna untuk me inganalisis antara siswa uppe ir group dan 
loweir group36. Adapun hasil uji coba meinunjukkan tidak seimua butir soal me imiliki 
daya peimbeida yang baik, seihingga butir-butir soal peirlu dire ivisi, atau dibuang. Dari 
30 soal yang diuji daya peimbe ida meinghasilkan soal yang “Sangat Baik dan Diteirima” 
se ibanyak 17 soal, soal “Baik dan Diteirima De ingan Reivisi” se ibanyak 6 soal, soal 
“Cukup De ingan Pe irbaikan” 3 soal dan soal “Kurang Baik Dibuang” adalah 4 

 
35 Supriadi, Gito. (2021). Kompetensi Guru Biologi Dalam Mengembangkan Instrumen Penilaian Berbasis Higher Order 

Thingking Skill di MAN Se Kalimantan Tengah. Anterior Jurnal,20 (3): 85. 
36 Supardi.Statistik Penelitian Pendidikan: Perhitungan, Penyajian, Penjelasan, Penafsiran dan Penarikan Kesimpulan. 

Depok: PT Raja Grafindo Persada.(2017). h.168 
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soal.Seihingga 4 soal de ingan krite iria “Kurang” yang akan dibuang, soal te irse ibut juga 
te irmasuk soal tidak valid. 

Tahap seilanjutnya soal-soal yang valid seilanjutnya dimasukkan dalam aplikasi 
wordwall dan dilakukan validasi ole ih ahli me idia untuk me impe irole ih masukan guna 
peirbaikan dan ke ise impurnaan instrume in pe inilaian kognitif me inggunakan aplikasi 
wordwall.  

4. Tahap Impleimeintation (impleime intasi) 

Pada tahapan ini meidia peimbeilajaran yang  teilah se ile isai dike imbangkan 
ke imudian diimpleime intasikan ke ipada siswa ke ilas 4. Imple ime intasi dilakukan 
deingan uji coba ke ipada siswa. Seijalan deingan pe indapat Rayanto & Sugianti, produk 
peine ilitian yang teilah dike imbangkan tidak hanya disusun teitapi  juga harus diuji 
se icara ilmiah seihingga ke ivalidan dan keigunaannya dapat teirukur dan teiruji37. Uji 
coba dilakukan untuk me inguji ke ilayakan produk instrume in peinilaian kognitif yang 
dikeimbangkan de ingan re ispon guru te irhadap instrume in peinilaian kognitif 
me inggunakan aplikasi wordwall yang dike imbangkan me ilalui angke it yang be irisikan 
10 pe irtanyaan. Angke it re ispon yang dibeirikan ke ipada guru ke ilas 4-A, ke ilas 4-B dan 
ke ilas 4-C. Uji coba yang dilakukan yaitu ke ilas 4-A (pe irorangan), keilas 4-B 
(ke ilompok ke icil), dan ke ilas 4-C (ke ilompok lapangan). Seite ilah dilakukan analisis 
te irhadap peinilaian produk yang te ilah dike imbangkan dilakukan peirhitungan 
peirse intase i ke ilayakan instrume in pe inilaian kognitif me inggunakan wordwall untuk 
me inge itahui ke ilayakannya. Hasil peirhitungan pe irse intasei ke ilayakan instrume in 
peinilaian kognitif me inggunakan wordwall oleih ahli butir soal, ahli me idia dan reispon 
guru, dapat dilihat dalam tabeil 2 se ibagai be irikut: 

Tabel 2. Hasil Validasi dan Uji Coba Produk Persentase  Instrumen 
Penilaian Kognitif menggunakan Wordwall 

Sumber Jumlah Responden Persentase 

Ahli Butir Soal 1 97,92% 

Ahli Me idia 1 93,75% 

Re ispon Guru 3 85,83% 

 

Validasi butir soal dilakukan satu kali pada tanggal 29 se ipte imbe ir 2022. 
Validasi butir soal me indapatkan skor 47 de ingan skor maksimal 48 se ihingga 
me inghasilkan peirse intase i 97,92% yang artinya meimiliki krite iria “Sangat Layak”. 
Seilanjutnya prose is validasi meidia dilakukan se ibanyak dua kali pada tanggal 25 
oktobe ir 2022 dan 4 se ipteimbe ir 2022. Validasi yang pe irtama me impe irole ih skor 41 

 
37 Rayanto, Y. H., & Sugianti. Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2 : Teori dan Praktek. Pasuruan: Lembaga 

Academic & Research Institute. (2020).h.96. 
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deingan skor maksimal 48 se ihingga me inhasilkan peirse intasei 85,41% krite iria 
“Sangat Layak” deingan catatan reivisi. Validasi ke idua dilakukan meindapatkan skor 
45 de ingan skor maksimal 48 se ihingga me impeirole ih pe irse intase i 93,75% de ingan 
krite iria “Sangat Layak” seihingga instrume in peinilaian kognitif me inggunakan 
wordwall layak dapat digunakan.  

Hasil peirse intase i re ispon guru dilakukan pada 3 guru ke ilas 4 yakni 
me impe irole ih total peirse intasei 85,83% de ingan krite iria “Sangat Baik” dan tidak peirlu 
re ivisi dan layak digunakan di ke ilas 4. Kome intar dari guru IV se icara umum 
instrume in pe inilaian kognitif me inggunakan aplikasi wordwall sudah baik dan 
mampu me imbuat siswa se inang kare ina dapat me inge irjakan soal-soal deingan gambar 
yang me inarik se ihingga siswa dapat meirasa le ibih rileiks dalam me inge irjakan soal.  

 
5. Eivaluasi (E ivaluation)  

Tahap e ivaluasi sudah dilakukan saat tahap pe inge imbangan dan impleime intasi. 
Tahap e ivaluasi di sini me iliputi formatif. E ivaluasi formatif dilaksanakan untuk 
me inge itahui kualitas produk.  Hasil eivaluasi formatif digunakan se ibagai umpan balik 
untuk me ingadakan peirbaikan. Eivaluasi fomatif dalam peineilitian ini adalah hasil 
validasi dari ahli butir soal dan ahli meidia seirta peinilaian dari reispon guru be irupa 
saran dan komeintar yang dibeirikan. 

Saran yang dipe irole ih be irdasarkan hasil validasi ahli butir soal yaitu: 1) 
Indikator harus me inggunakan kata ke irja opeirasional yang se isuai deingan kognitif 
(L3) yaitu C4,C5 dan C6.; 2) Sususnlah bunyi pe irtanyaan/peirnyataan yang 
me ince irminkan KKO teirse ibut se isuai indikator se ihingga sungguh me inceirminkan 
soal HOTS. Adapun kome intar yang dipeirole ih dari ahli meidia ialah : 1) Meidia yang 
digunakan cukup bagus. Keideipannya peirlu dipeirhatikan untuk soal dan pilihan 
jawaban jangan teirlalu panjang. 

Kome intar dari guru ke ilas 4-A me ingatakan aplikasi wordwall ini sangat mudah 
digunakan me inarik dan mampu me imbuat siswa se inang kare ina dapat me inge irjakan 
soal-soal de ingan gambar yang me inarik dan bisa sambil musik se ihingga siswa dapat 
me irasa le ibih rileiks dalam me inge irjakan soal. Komeintar dari guru ke ilas 4-B 
me ingatakan sangat meinarik dan dapat meimbuat siswa me inyukai dalam me injawab 
soal dan sangat me imbantu siswa untuk dapat me indalami mateiri te irse ibut. 
Kome intar dari guru ke ilas 4-C me ingatakan bahwa Se icara umum instrume in 
peinilaian kognitif me inggunakan aplikasi wordwall sudah baik. Saran dari guru ke ilas 
4-C ditambah peinjeilasan ke ite irangan skor yang didapat apabila beinar dan salah. 

 
E. Kesimpulan  

Pe ineiltian ini me impe irole ih hasil pe inge imbangan yang dapat disimpulkan bahwa 
instrume in peinilaian kognitif me inggunakan aplikasi wordwall pada peimbe ilajaran 
te imatik ke ilas 4 dapat te irbilang bahwa sudah se isuai deingan mode il ADDIE i yaitu: a) 
Analisis yang me iliputi analisis karakteiristik peise irta didik, analisis kurikulum dan 
analisis keibutuhan, b) De isain yang meiliputi rancangan kisi-kisi soal dan meinyusun 
butir soal meinggunakan aplikasi wordwall, c) Peinge imbangan me iliputi langkah-
langkah validasi ahli butir soal, validasi ahli me idia, meilakukan uji coba instrume in soal 
se irta meinguji validitas, re ialiabilitas, tingkat keisukaran dan daya peimbe ida butir soal, 
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d) Impleime intasi yaitu me ilakukan uji coba produk ke ipada siswa keilas IV dan meilihat 
re ispon guru, e i) e ivaluasi yaitu peine iliti meilakukan e ivaluasi formatif. Instrume in 
peinilaian kognitif me inggunakan aplikasi wordwall pada peimbe ilajaran te imatik ke ilas 4 
me impe irole ih data dari hasil peinilaian deingan peirse intase i ole ih ahli butir soal se ibeisar 
97,92% “Sangat Layak, pe inilaian dari ahli me idia seibe isar 93,75% “Sangat Layak”, 
peinilaian dari reispon guru de ingan hasil 85,83%  “Sangat Baik”. 
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